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dan kelas control. Berdasarkan hasil analisis  dara
]Jt.'nclil.inn dap:tl {’Eisimpulkzm bahwa l::rdn].mt efeltivitas
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dapar meningkatkan minat belajar yang dengan pembelajaran yang bermodelkan siswa
tinoei Ainat vane danar menuniane helaiar aktif dan interakrif nnmk memarm minar
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memiliki minat belajar akan membuat suasana belajar.

kelas terlihat seperti suasana kelas yang Adapun salah sartu strategi yang dapar
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memperlihatkan ketertarikan terhadap mara Lie (2007, hal. 59) mengemukakan bahwa
nelaiaran aknnransi dimulai denean eara serian Madel ini memherikan kesemnparn kenada
MNumbered Heaés Tngethclr (NHT) Efei;t[f Peng:zmeangan kﬂ;:zrampilan social *I,::nerrujuan

tethadap Minar Belajar Siswa. Tujuan untuk mengembangkan kererampilan sosial
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Pertanyaan atau masalah yang diberikan guru kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa
dimaksndkan aear nara siswa mencari solosi dalam meas — fueas akademile. nneeul dalam
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model  pembelajaran  cooperative  type mudah, apalagi kebiasaan yang telah bertahun

Numbered Heads Together (NHT) antara — tahun dilakukan. ¢ Guru juga dituntut
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menyuruh. motif yang dipelajari  yang mendorong
Tstilah minat sendiri merunakan asnek individu vntuk akaf dalam kesiatan tertentn.
minat yang tidak permanen dan relarit Keterlibatan Siswa.

berganti — berganti, tergantung rangsangan
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metade pembelajaran yang biasa. Pembelajaran  (RPP) yang mengacu pada
1Tii hinatesis  dimakandbkan nntik silabns. membuiar aneker minar helaiar siswa

AT A, R i | A P PR i e . L= (=] 1

dikembangkan unwk mencapai setidak- menjadi beberapa kelompok atau tim yang

tidaknya tiga tjuan penting pembelajaran, beranggotakan 4 hingga 6 orang dan memberi



Z\'ELId.ElII Jd'ﬂ'd.l..ldl.l. LIII-!ILEH-I.I. II:I.CIIE.ELI.I.]H.MII L'EI]]d.Llllk.l SLlALLr liaAan -'f'-'.l.IIE LII.]]IE]MII Bl Tl

bahasa para siswa bukan bahasa buku atau adanya ketertarikan dan kesenangan di dalam
hﬂhﬂ“ tFren mﬂl{ﬂ ICﬂI'ISI"r'I Rl{ﬂn I!'I'!I'Il'i INses n:"mhF1:li:lmn Fammna nﬂnnm mhsﬂﬂ“

;mnperaljif‘. ::m:ningk;l:kan I-:il;crja .siswa dalam t:.:.gas-tu:gas
Selain kelebihan pada model akademik, dapar mengembangkan
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pelajaran, maka siswa tersebut akan terus siswa, Hasil pretest menunjukkan bahwa kelas

memnelaiari ilmn vane disenaneinva. Tidalk cksnerimen memiliki  nilai - lehih
L] : 1 L) L= 1 (=} o

memberikan informasi pada siswa dengan 75,3 dan kelas control 56,3. Data hasil pretest

mengenai hubungan antara suatu  bahan dan posttest selanjurnya dihitung unmk
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(NHT) dapar dilaksanakan dengan baik dan belajar siswa pada kelas eksperimen jauh lebih
cheltiF cocnai denoan lanelah = lanolaah madel tineol ﬂih:nﬂinn denean II.'IPISI!E rontrol. H.‘:I]
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guru dalam meningkat minat belajar siswa. guru.

Hasil perhitungan dan analisis data hasil
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